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ABSTRAK 

Wahid Anang Tomi. NIM E05217013. ‚Larangan Mengemis Sebagai Sebuah 

Mata Pencaharian (Studi Ma’anil Hadis Al-Muwattha’ Imam Malik No. Indeks 

1588) ‚. 

 

Mengemis dianggap suatu hal yang lumrah dan bahkan sebagian dari mereka 

menjadikannya sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhannya demi 

mendapatkan uang untuk mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari yang semakin 

lama semakin melambung tinggi bahkan juga untuk mengumpul-ngumpulkan 

harta dari hasil meminta-minta tersebut. Pada dasarnya meminta itu boleh dan 

halal tetapi dalam keadaan tidak mempunyain apa apa dan terpaksa sekali. 

Penelitian ini  menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh imam malik no. 

indeks 1588 dalam kitab al-Muwattha’ adalah hadis tersebut memberikan 

penjelasan mengenai larangan seseorang dalam mengemis yang disampaikan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Dimana pada hadis ini sesuai dengan tema yang diambil 

peneliti yaitu larangan mengemis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kualitas serta status kehujjahan hadis, untuk mengetahui pemaknaan hadis, dan 

untuk mengetahui kontekstualisasi hadis dalam kitab al-Muwattha’ imam malik 

no. indeks 1588. Kemudian hadis tersebut memberikan pemahaman agar manusia 

senantiasa berusaha dan menahan diri dari meminta minta. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian library research, sehingga data yang diambil 

terdapat pada kitab, buku-buku, dan Jurnal. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik, Abi Zinad, al-A’raj dan Abu 

Hurairah memiliki ketersambungan sanad dan hadis tersebut tidak bertentangan 

dengan Alquran dan hadis lain maka hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik 

dapat dikategorikan sebagai hadis s}ahi<h li< dzatihi dan dapat dijadikan sebagai 

hujjah. Hadis ini memiliki dua maksud, pertama Hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Malik memiliki pemahaman agar manusia senantiasa berusaha (ta’affuf) 
dan menahan diri dari meminta-minta. Kedua hadis larangan mengemis dengan 

kehidupan sekarang yaitu semakin banyaknya pengemis maka dibutuhkan 

pemberantasan dan dibutuhkan pendampingan dari berbagai pihak serta 

menyadarkan bahwasannya perbuatan tersebut tidak baik bahkan bisa 

mengganggu orang lain. 

Kata Kunci : Mengemis, Imam Malik 
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